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MOTTO

“kaki yang akan berjalan lebih jauh dari biasanya, tangan yang akan berbuat lebih
banyak dari biasanya, mata yang akan menatap lebih lama dari biasanya, leher yang
akan lebih sering melihat ke atas, lapisan tekat yang seribu kali lebih keras dari baja,
hati yang akan bekerja lebih keras dari biasanya, serta mulut yang akan selalu

berdoa”

—Film 5 cm (2012)
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ABSTRAK

Tugas akhir ini mengangkat pengalaman subjektif penulis dalam mendaki Gunung
Lawu dan mengolahnya menjadi karya seni grafis dua dimensi melalui pendekatan
estetis dan spiritual. Pendakian yang dilakukan sebanyak dua kali menghadirkan
pengalaman kontras: pendakian pertama dipenuhi rasa kagum dan kekaguman
estetis terhadap alam, sementara pendakian kedua diwarnai tantangan fisik dan
tekanan emosional akibat cuaca ekstrem. Pengalaman ini kemudian direfleksikan
melalui medium seni grafis cetak saring (silkscreen), dengan karakter visual yang
terinspirasi dari simbol-simbol spiritual dan bentuk ekspresif. Karya yang
dihasilkan menjadi bentuk narasi visual tentang pencarian makna, kedekatan
manusia dengan alam, serta perenungan atas dinamika batin selama proses
pendakian. Selain sebagai dokumentasi pengalaman pribadi, karya ini juga
berfungsi sebagai medium penyadaran ekologis dan ekspresi artistik dalam konteks
seni rupa kontemporer.

Kata Kunci: Pendakian, Gunung Lawu, Pengalaman Estetis, Seni Grafis
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ABSTRACT

This final project explores the author's personal experiences climbing Mount Lawu,
translated into two-dimensional Printmaking through aesthetic and spiritual
approaches. The two separate climbs yielded contrasting impressions: the first
filled with awe and natural beauty, the second marked by physical hardship and
emotional strain due to extreme weather. These experiences were reflected through
screen printing techniques, using expressive visuals and spiritual symbolism. The
resulting artworks form a visual narrative that explores human connection with
nature, inner contemplation, and the pursuit of meaning. Beyond being a personal
documentation, the work also serves as an ecological awareness medium and an
artistic expression within the context of contemporary fine arts.

Keywords: Hiking, Mount Lawu, Aesthetic Experience, Printmaking
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Setiap orang memiliki cara unik untuk memanfaatkan waktu luang. Salah
satu aktivitas yang umum dilakukan dalam memanfaatkan waktu luang adalah
berlibur. Kegiatan berlibur dilakukan karena berbagai alasan, seperti sekedar
memenuhi hobi, menghabiskan waktu berkualitas bersama keluarga, atau sebagai
sarana refleksi diri. Tempat wisata yang sering dikunjungi berlibur salah satunya
adalah wisata alam. Wisata alam sering menjadi pilihan favorit banyak orang
karena tidak hanya menawarkan pemandangan yang indah tetapi bisa digunakan
untuk sarana penyegaran pikiran-dan juga batin. Penyegaran tersebut bertujuan
menenangkan pikirafi dair-memulihkan'energr yangterkuras setelah rutinitas yang
padat dan melelahkan. Penulis pun-inergsakan manfaat serupa ketika sedang
berwisata ke aJam. Beberapa‘destinasi-ydng séfing dikunjungi meliputi air terjun,
danau, dan pantai; Pemilihan tempat<tempat ini didasatkan/pada kemudahan akses,
dan waktu perjalanan yangtidak tgrlalulama.

Namun, pada pertengahan-‘tahun \2023 penuligZmg¢mutuskan mencoba
aktivitas baru yang \kemudian berkembang menjadi hobi/hingga saat ini, yaitu
mendaki gunung. ‘Aktivitas ini\berawal dari keinginafruntuk berlibur ke alam, tetapi
mencoba ke tempat yang-belum pernah didatafigi-sebelumnya. Tujuan awal dari
perjalanan ini adalah untuk sekedar refreshing, maksudnya adalah untuk bertujuan
menyegarkan pikiran. setelah menyelesaikan kesibukan kuliah dan program
magang yang dijalani bersamaan. Rutinitas tersebut cukup menguras tenaga dan
pikiran, sehingga mendaki gunung menjadi pelarian yang memberikan pengalaman
baru. Keinginan untuk mendaki gunung sebenarnya sudah ada sejak penulis masih
menginjakkan bangku SMA, tetapi karena tidak mendapatkan izin orang tua maka
keinginan tersebut harus di pendam. Kemudian setelah saat kuliah bertemu teman
yang memiliki minat dan hobi yang sama, serta telah mendapat izin dari orang tua,
yang kemudian akhirnya keinginan yang lama itu dapat terealisasikan. Dorongan
untuk mencoba mendaki muncul dari kegemaran menonton film dan dokumentasi

tentang pendakian. Tayangan-tayangan tersebut membangkitkan rasa penasaran



dan keinginan untuk menjelajahi alam terbuka serta menikmati petualangan di
dunia luar.

Pengalaman pertama mendaki memberikan kesan yang mendalam bagi
penulis. Aktivitas ini menghadirkan suasana baru yang begitu memuaskan, baik
secara fisik maupun emosional. Sejak saat itu, mendaki gunung menjadi agenda
rutin yang dilakukan beberapa bulan sekali, tergantung pada ketersediaan waktu
luang. Bagi penulis, kegiatan ini adalah cara untuk memperkuat karakter sekaligus
memperoleh perspektif baru tentang kehidupan karena mendaki gunung tidak hanya
menawarkan tantangan fisik tetapi juga menjadi sarana untuk mempererat
hubungan spiritual dengan diri sendiri melalui alam. Aktivitas ini membantu
merasakan kedekatan dengan alam sekaligus lebih mengenal diri sendiri. Selama
dua tahun, gunung yang telah didaki'sebanyak enam kali. Keseluruhan dari semua
pengalaman tersebut) salah satu/yang/paling berkesan-adalah pendakian ke Gunung
Lawu, yang merupakan pendakian keempat dan keenam, Gunung Lawu dipilih
karena lokasinyalyang relatifdekat‘dengan'Y ogyakarta (tempat penulis berdomisili)
sehingga aksesnya lebih terjangkau-Selain itu, Gunufig Lawp menjadi salah satu
gunung yang |pertama kaldibuka/kembali setelah penutupan/sementara gunung-
gunung di Jawa“pada awal\tahun-akibat cuaca buruk ddn /program konservasi
gunung.

Pendakian\ke Gunung. Eawu dilakuKan pada22.24 Mei 2024 dan 9-10
Februari 2025. Pendakian—=ni menjadi pengalgman-tstimewa karena merupakan
pendakian tertinggi yang pernah‘\dicapai pénulis, yaitu di ketinggian 3.265 mdpl.
Ketinggian ini sedikit lebih tinggi dibandingkan pendakian sebelumnya di Gunung
Merbabu yakni 3.145 mdpl. Pengalaman yang didapat dari dua pendakian tersebut
cukup berbeda. Pada pendakian pertama, pengalaman ini membawa rasa puas dan
senang karena semua berjalan sesuai harapan. Cuaca cerah dan suasana mendukung
membuat perjalanan terasa lancar, dan pemandangan bisa dinikmati dengan jelas.
Hal ini menimbulkan perasaan kagum, bangga, dan puas. Pengalaman ini kemudian
menjadi sesuatu yang berkesan secara estetis dan spiritual bagi penulis.

Setelah pengalaman yang cukup baik di pendakian pertama saat Mei tahun
2024, muncul keinginan mendaki lagi untuk kedua kalinya, pendakian kedua ini

dilaksanakan pada Februari di tahun 2025 dengan bekal pengalaman sebelumnya.



Namun, pendakian kedua ini sangat berbeda karena cuaca saat itu tidak mendukung.
Hujan dan angin terus menerus turun, membuat penulis merasa ragu untuk
melanjutkan perjalanan. Jalur yang dilalui menjadi licin dan berlumpur karena
hujan dua hari berturut-turut. Kabut juga turun dan menutupi seluruh pemandangan,
sehingga tidak ada yang bisa dilihat selain kabut. Berbeda dari pendakian pertama,
kali ini penulis merasakan berbagai emosi seperti frustasi, kecewa, takut, panik, dan
muncul juga sikap egois dalam menghadapi situasi tersebut.

Gunung Lawu dikenal sebagai gunung yang termistis dan juga eksotis di
kalangan para pendaki. Gunung Lawu terletak di perbatasan antara Jawa Timur dan
juga Jawa Tengah, gunung ini bertempat pada 3 kabupaten. Dapat diketahui letak
dan tinggi gunung Lawu seperti apa yang disampaikan oleh Setyawan dalam
tulisannya :

Gunung Dawu; gunung Ketiga tertinggi—di, Pulau Jawa, merupakan
pegunungan vulkanik yang tidakqaktif lagi)\Secara geografi terletak di
sekitar/111/015* BT dan 7030°L8. Lereng barat termasuk Provinsi Jawa
Tengah, meliputiKabupaten Karanganyar, Sragen dan Wonogiri, sedang
lereng)\ timur termasuk/\Provinsi /Jawa Timur, meliputi Kabupaten
Magetan dan Ngawi. Gunung-ini memanjang/ dari utara ke selatan,
dipisahkan jalannzraya penghubung provinsi Jawa| Tengah dan Jawa
Timur) dengan Cemoro |Sewu sebagdi dusun teratas. Topografi bagian
utaraberbentuk kerucut dengan puncak Hargo/Dumilah 3.265 m, sedang
bagian:selatan sangat kompleks terdiri dari bukit dan jurang dengan
puncak Jobelarangan 2,298 m (2001/165),

Pendakian ini tidak hanya memberikan/ pengataman fisik, tetapi juga sarat
dengan nilai spiritual dan moral ‘yang meénarik untuk divisualisasikan ke dalam
karya seni dua dimensi. Karya seni yang dihasilkan akan menjadi representasi
pengalaman pendakian, menggambarkan keindahan perjalanan tidak hanya dari
aspek estetika tetapi juga dari dimensi spiritual yang mendalam. Melalui seni grafis,
karya yang disampaikan bertujuan mengubah pengalaman mendaki menjadi
informasi yang bermakna serta menyimpan pesan tersirat. Serta menciptakan karya
yang tidak hanya bagus secara visual tetapi juga memiliki nilai yang mendalam,
menginspirasi orang lain untuk lebih menghargai alam serta kekuatan manusia.
Selain itu, karya ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga keindahan dan kelestarian alam. Manfaat dari karya ini tidak hanya

dirasakan oleh penulis sebagai pencipta, tetapi juga oleh dunia seni dan masyarakat



luas.

Karya ini diharapkan menjadi sumber inspirasi, refleksi, serta apresiasi

terhadap kekayaan alam dan pengalaman manusia dalam berinteraksi dengan alam.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN

Berdasarkan penjelasan yang sudah tertulis di latar belakang, berikut beberapa

pertanyaan yang dapat diuraikan penulis sebagai berikut :

1.

Pengalaman estetis dan spiritual apa saja yang paling berkesan dirasakan
saat melakukan pendakian di Gunung Lawu?
Bagaimana pengalaman estetis dan spiritual dijadikan sebagai ide

penciptaan karya?

. Bagaimana cara memvisualisasikan Pengalaman Pendakian Gunung Lawu

ke dalam karya Seni Grafis?

C. TUJUAN DAN MANFAAT

Karya seni jgrafis yang-Sudahdieiptakan it memiliki tujuan dan manfaat bagi

penulis dan orang lain} Berikut uratamméngenai tujuanvdan manfaat dari karya yang

telah dibuat:

Tujuan:

1.

Mengidentifikasi dan|merefleksikan pengalaman-estetis dan spiritual yang
paling berkesan selama pfoses pendakian Gunung Lawu sebagai inspirasi
utama karya.

Merumuskan pengalaman personal’dan nilai-nilai spiritual dalam pendakian
sebagai narasi visual yang dapat menghubungkan emosi, refleksi, dan

kesadaran kepada penikmat karya.

. Mewujudkan pengalaman pendakian Gunung Lawu ke dalam bentuk visual

melalui teknik seni grafis yang menggambarkan dimensi emosional, estetis,

dan spiritual secara utuh.

Manfaat:

Adapun beberapa manfaat yang dicapai pada karya tugas akhir ini,

diantaranya adalah :



1. Manfaat bagi personal: Memberikan ruang refleksi dan pengolahan emosi
bagi penulis melalui proses visualisasi pengalaman pendakian, sekaligus
menjadi media untuk bercerita.

2. Manfaat bagi publik: Menyampaikan pesan tentang pentingnya menghargai
dan menjaga alam melalui karya visual yang menggugah, serta
menginspirasi masyarakat untuk menemukan makna personal dalam
interaksi mereka dengan alam.

3. Manfaat bagi institusi: Menambah dokumentasi karya tugas akhir yang
berbasis pengalaman pribadi sebagai pendekatan kreatif, sekaligus
memperkaya khazanah metode penciptaan di lingkungan akademik Institut
Seni Indonesia Yogyakarta.

4. Manfaat bagi dunia _seni “tupa: Memberikan kontribusi dalam
pengembangain—seni ~grafis*-berbasis ~pengdlaman subjektif dengan
pendekatan estetis dan spiritial, sefta memperluas, tema dan narasi dalam

praktik /seni rupa kontempaerer.

D. MAKNA JUDUL
Untuk menghindari salah' pefigertian terhadap judul penulisan “Visualisasi
Pengalaman Mendaki Gunung Lawu Dalam Karya Seni /Grafis” , maka definisi dari

kata atau istilah yang digunakan-datam judutltersebut dijeldskan sebagai berikut :

Visualisasi

Menurut Susanto (2011:247) Visualisasi adalah pengungkapan suatu
gagasan atau perasaan dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan
angka), peta grafik, dan sebagainya, proses pengubahan konsep menjadi gambar

untuk disajikan lewat karya seni atau visual.

Pengalaman

Menurut Darmawan (2013:95) Pengalaman merupakan salah satu hasil
yang diperoleh manusia dari interaksinya dengan lingkungan. Pengalaman ini
memuat beragam hal yang dapat dipelajari, salah satunya adalah dalam mengetahui

lebih jauh mengenai pemahaman mengenai manusia itu sendiri.



Mendaki
Mendaki adalah suatu kegiatan atau hobi yang bisa mendatangkan kepuasan
diri karena banyak hal yang bisa dinikmati saat mendaki, mulai dari melihat alam
yang luar biasa yang diberikan Tuhan hingga belajar dari alam (Afifah, 2019)
Sedangkan menurut KBBI https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mendaki

(diakses pada 21 Mei 2025), mendaki berarti "menanjak naik", contohnya: jalannya
berliku-liku, menurun, dan mendaki, juga berarti "naik (tentang matahari)",
contohnya: matahari mulai mendaki, selain itu, berarti "memanjat". serta berarti

"menaiki (gunung, bukit, dan sebagainya)", contohnya: mendaki bukit

Gunung Lawu

Gunung Lawu adalah gunungwyang terletak di perbatasan antara Jawa
Tengah dan Jawa /\Timur Gunungini meémpunyai| ketinggian 3265 mdpl.
Gunung Lawu termasuk gunung dengan status gunung\api “istirahat” dan telah
lama tidak aktifl Lereng gunungdni_pada sisi’barat berada dalam administrasi
Kabupaten Katanganyar, Jawa Tengalidan $i$1 yang lain berada di sisi timur berada
di Jawa Timur yakni Kabupaten Wlagetan di sist/timur serta/Kabupaten Ngawi di
sisi timur laut. Gunung Lawu metupakan guiung yang/populer untuk kegiatan

pendakian (Bimo;.2014).

Seni Grafis

Menurut Susanto (2002:47) Seni gfafis merupakan penggubahan gambar
bebas karya perupa menjadi cetakan melalui proses manual dan menggunakan
material tertentu dengan tujuan membuat perbanyakan karya dalam jumlah tertentu.

Sedangkan menurut Rohidic & Sabana (2015:83) dalam tulisannya
mengemukakan, seni grafis adalah ungkapan seni rupa dwi matra, lazimnya berupa
tulisan dan gambar dengan bahan dasar tinta cetak di atas kertas, yang lahir dari
proses tera dengan acuan cetak tinggi (relief print), cetak dalam (intaglio), cetak

datar (planography), dan cetak saring (serigraphy, screen print).

Bisa disimpulkan bahwa "Visualisasi Pengalaman Mendaki Gunung Lawu

dalam Karya Seni Grafis" adalah sebuah upaya menuangkan kesan, makna, serta


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mendaki

nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman pendakian Gunung Lawu ke dalam
bentuk karya visual dua dimensi yang dibuat dengan teknik cetak sebagai media
ekspresi visual. Karya ini bertujuan merepresentasikan pengalaman pribadi melalui
medium cetak dua dimensi, sebagai refleksi dari interaksi manusia dengan alam dan

lingkungan spiritual yang ditemui selama proses pendakian.
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